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o model pengelolaan homestay berbasis prinsip pemasaran digital. Model peningkatan kapasitas
masyarakat berbasis kewirausahaan memberikan wawasan untuk memperoleh pendapatan
alternatif melalui pengelolaan Zomestay (Junaid, 2021). Masyarakat bisa berpartisipasi secara aktif
dalam mengatasi masalah pengelolaan Aomestay melalui identifikasi permasalahan secara
mandiri. Identifikasi masalah secara mandiri memberikan informasi berupa pemetaan kebutuhan
homestay dan peran stakeholder, sebagai referensi penyelesaian masalah secara strategis
(Saraswati & Inawati, 2021).

Upaya pengelolaan /iomestay, setidaknya melibatkan tiga aspek penting, yakni kelembagaan,
pengelola homestay, dan produk homestay. Wisatawan yang menginap atau /ive in mendapatkan
pengalaman melalui berbagai aktivitas wisata bersama pemilik somestay, diantaranya wisata
berupa kuliner dan edukasi (Widyaningsih, 2020).

Strategi pengelolaan iomestay dapat dilakukan melalui perpaduan tiga strategi, meliputi
penetrasi pasar, pengembangan pasar, serta pengelolaan dan pengembangan produk. Perpaduan
tiga strategi tersebut memberikan beberapa manfaat, diantaranya; penguatan kelembagaan
homestay, terwujudnya paket wisata terpadu, promosi online yang optimal, terciptanya sistem
digital, peningkatan desa ramah lingkungkan, peningkatan kualitas SDM, terwujud konservasi
alam dan budaya, keragaman atraksi wisata, pemberdayaan masyarakat, dan sinergisitas
pentahelix (Sugandi et al., 2020).

Keberhasilan pengelolaan homestay ditentukan oleh tingkat keterlibatan masyarakat melalui
penyediaan rumah untuk disewakan, peningkatan kualitas pelayanan, dan penciptaan aktivitas
wisata. Selain itu pengelolaan /omestay harus memanfaatkan teknologi informasi untuk
mendukung proses pemasaran berbasis digital (Wedatama & Mardiansjah, 2018). Peningkatan
kualitas homestay dilakukan melalui beberapa upaya, meliputi; pelatihan, pembentukan
komunitas, dan pemasaran secara digital (Santi & Tristanti, 2021).

Wisatawan sebagai pasar potensial memiliki berbagai perspektif mengenai homestay,
diantaranya; biaya menginap di omestay relatif lebih murah dibandingkan hotel, pelayanan
homestay dinilai sudah baik. Dalam hal ini, pengembangan /omestay harus terus ditingkatkan baik
dari segi kuantitas maupun kualitas untuk meningkatkan kepuasan wisatawan (Ridwan &
Ikhsan, 2019). Perspektif positif dari wisatawan secara tidak langsung mendukung upaya promosi
homestay melalui review yang disebarkan pada berbagai media sosial.

Penelitian tentang homestay yang sudah dilakukan sebelumnya lebih banyak mengulas proses
pengelolaan dari aspek tantangan dan peluang. Penelitian ini menitikberatkan pada kajian
performa homestay yang ada untuk dianalisis tingkat kesesuaian dengan standar yang seharusnya,
sekaligus sebagai referensi pemberian rekomendasi bagi para pemangku kepetingan. Kajian
performa dilihat dari variabel 3P, yakni produk, pelayanan, dan pengelolaan.

3. Metode
3.1. Desain Penelitian

3.2. Teknik Pengambilan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga cara, yakni Survei, wawancara, dan observasi
untuk pengumpulan data primer, sedangkan data sekunder dikumpulkan melalui dokumentasi
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Tabel 1. Definisi Operasional Indikator Performa Homestay

No__ Definisi Operasional Variabel Penilaiam Homestay

1 Produk

Produk merupakan berbagai hal yang ditawarkan untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan pasar (Kotler.,
dan Amstrong, 2017). Performa produk diukur menggunakan 12 indikator, yakni; 1). Jumlah kamar dan
keberadaan pemilik rumah, 2). Sirkulasi udara dan pencahayaan, 3). Kebersihan dan fasilitas kamar, 4).
Tempat tidur, 5). Papan nama, 6). Kamar mandji, 7). Peralatan makan & ketersediaan air minum, 8). Dapur,
9). Sanitasi, tempat sampah, dan aliran air, 10). Struktur dan arsitektur bangunan, 11). Kegiatan berbasis

masyarakat sekitar, dam 12). Aksesibilitas
2 Pelayanan

Pelayanan merupakan semua perlakuan yang bertujuan untuk mewujudkan kepuasan berbagai pihak
(Kasmir, 2017). Performa pelayanan homestay diukur melalui 7 indikator, yakni; 1). Pemesanan kamar, 2).
Pencatatan identitas tamu, 3). Metode pembayaran, 4). Pembersihan homestay dan lingkungan, 5).
Keamanan dan kenyamanan tamu, 6). Penanganan keluhan tamu, dan 7). Pemberian informasi.

3 Pengelolaan

Pengelolaan merupakan upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui berbagai sumber daya (Terry,
Rue, & Ticoalu, 2005). Performa variabel pengelolaan diukur melalui 6 indikator, yakni; 1). Administrasi, 2).
Ketersediaan berbagai petunjuk bagi tamu, 3). Ketersediaan alat P3K, 4). Ketersediaan suplai listrik, 5).

Penerapan sapta pesona, dan 6). Keikutsertaan peningkatan kapasitas.

Sumber: Dinas Pariwisata Provinsi D.IY (2022).

3.3. Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan melalui teknik Purposive sampling, yakni penentuan sampel desa
wisata dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2018). Lokasi penelitian di Kabupaten Kulon
Progo, sebagai salah satu Kabupaten di D.I.Y dengan pertumbuhan desa wisata yang cukup
pesat. Pada tahun 2022, tercatat desa wisata di Kulon Progo berjumlah 22, yang terbagi dalam
tiga kategori, yakni 3 desa wisata maju, 11 desa wisata berkembang, dan 8 desa wisata rintisan,

seperti disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Desa Wisata di Kabupaten Kulon Progo

. . Nama .
No Nama Desa Wisata Katergori No Desa Wisata Katergori
1 Jatimulyo Maju 12 Widosari
2 Nglinggo Maju 13 Glagah
3 Kalibiru Maiju 14  Hargotirto
4  Sermo 15  Tuksono Rintisan
5 Tinalah 16 Sukoreno Rintisan
6 Sidorejo 17 Jatirejo Rintisan
7 Menoreh 18  Hargomulyo Rintisan
8 Banjaroya 19  Hargorejo Rintisan
9 Banjarasri 20  Gulurejo Rintisan
10  Purwosari 21 Gerbosari Rintisan
11 Dekso 22 Rintisan

Sumber: Dinas Pariwisata Provinsi D.I1.Y (2022)

Besaran sampel adalah 50% dari populasi, yakni 11 desa wisata Pemilihan sampel
berdasarkan kategori serta persebaran letak geografis. Sampel dipilih dari ketiga kategori, yakni 2
desa wisata maju (Jatimulyo dan Kalibiru), 7 desa wisata berkembang (Widosari, Banjararum,
Banjaroya, Sermo, Glagah, Hargotirto, dan Tinalah), dan 2 desa wisata rintisan (Sukoreno dan
Gerbosari). Berdasarkan persebaran letak geografis, dipilih sampel desa wisata yang berada di
kawasan utara (Gerbosari, Widosari, Tinalah, Banjararum, dan Bajaroya), pusat (Sukoreno,

Kalibiru, dan Sermo), dan selatan (Glagah, Hargotirto, dan Jatimulyo).
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Kelas 3 = 1 — 25, mendapat predikat Cukup
Kelas 2 = 26 — 75, mendapat predikat Baik
Kelas 1 = 76 — 100, mendapat predikat Baik Sekali

kampung Wisata Yogyakarta
T7 33 32 10 —8

Berkembang 0 18 5 20 11

Maju 0 17 10 7 3

Mandiri 1 12 0 1

Sub-Total 18 80 47 38 22

o -
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— - | Alamat Kategori

1 Jatimulyo

2 Nglinggo

3 Kalibiru

4 Sermo

5 Tinalah

6 Sidorejo

7 Menoreh

8

9 Baniarasri

10

11 Dekso

12 Widosari

13 Glagah

14

15  Tuksono Rintisan

16 Sukoreno Rintisan

17 Jatirejo Rintisan

18 . ) Rintisan

19 Hargorejo Rintisan

20  Gulurejo Rintisan

21 Gerbosari Rintisan

@ = »
Nama Produk (12) Pelayanan (7) Pengelelaan (6)
No ﬁ:ﬁﬂ123456?89101112]1:11123456?]11:112345caJm1TotKIS
1 Jatimulyve 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 43 4 4 2 4 4 3 4 25 4 2 1 4 4 4 19 87 1
2 Kalibim 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 2 1 3 3 2 2 14 3 4 3 2 43 19 77 1
3 Widosari 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 44 3 2 2 4 3 2 1 17 3 4 2 2 4 2 17 7% 1
4 Banjararum 4 4 4 4 4 2 1 1 1 2 4 1 32 1 1 3 4 3 1 1 14 3 1 4 2 41 15 o1 2
5 DBagjaroya 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 1 41 1 3 2 4 3 3 1 17 2 111 4 2 11 g9 2
6  Sermo 33 3 243 43 4 3 4 3 3 1 313222 14 2 23 2 3 3 15 g8 2
7 Glagah 4 3 3 2 43 423 4 3 3 3 3% 1 324311 15 2 13 213 12 66 2
§ Hargotito 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 1 40 2 3 2 3 2 3 3 18 2 311 4 4 15 73 2
9 Tinalah 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 43 3 2 24 3 3 1 18 1 1 2 2 43 13 74 2
10 Sukoreno 4 3 3 3 43 44 2 3 4 3 40 3 314 31 2 17 2 22143 14 71 2
11 Gerbosari 4 2 1 1 3 2 2 2 2 3 3 1 2% 2 3 1 3 2 21 14 3 11 2 2 2 11 91 2
Rerata Skor 35,92 26,14 76,83

QUINDCL, fiasil AlldILLS Ddld, 2022
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o cukup. Hasil sertifikasi dijadikan sebagai rekomendasi bentuk pembinaan yang akan
diimplementasikan sesuai dengan kebutuhan /omestay tersebut.

Berdasarkan hasil survei penilaian performa dari 11 sampel desa wisata pada Tabel 5,
terdapat dua kelas homestay, yakni kelas 1 dan kelas 2. Homestay yang masuk pada kategori kelas
1, terdapat pada desa wisata Jatimulyo, Kalibiru, dan Widosari. Sedangkan yang masuk pada
kategori kelas 2, terdapat pada desa wisata Banjararum, Banjaroya, Sermo, Glagah, Hargotirto,
Tinalah, Sukoreno, dan Gerbosari. Berdasarkan penilaian tidak terdapat homestay yang masuk
kelas 3 atau predikat cukup. Penilaian performa homestay menggunakan tiga variabel, yakni
produk, pelayanan, dan pengelolaan sesuai dengan ketentuan pada pergub D.I.Y No 40, Tahun
2020, hal ini sejalan dengan penelitian upaya pengelolaan iomestay, yang setidaknya melibatkan
tiga aspek penting, yakni kelembagaan, pengelola homestay, dan produk homestay (Widyaningsih,
2020).

5.1. Variabel Produk

Variabel produk diukur menggunakan 12 indikator, terdiri dari 1). jumlah kamar homestay, 2).
sirkulasi udara dan pencahayaan, 3). kebersihan dan fasilitas kamar, 4). tempat tidur, 5). papan

nama, 6). kamar mandi, 7). peralatan makan dan ketersediaan air minum, 8). dapur, 9). sanitasi,
tempat sampah, dan aliran air, 10). struktur dan arsitektur bangunan, 11). kegiatan berbasis
masyarakat sekitar, dan 12). akesibilitas. Hasil pengukuran variabel produk menggunakan 12
indikator pada 11 desa wisata, disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Skroing Variabel Produk

Butir Pernyataan Produk
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Jml

o mms (Rmoe OOt

iz
)

1 Jatimulyo 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 43
2 Kalibiru 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 44
3 Widosari 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 44
4  Banjararum 4 4 4 4 4 2 1 1 1 2 4 1 32
5  Banjaroya 4 4 3 4 4 41 4 4 4 4 1 4
6  Sermo 3 33 2 43 43 4 3 4 3 39
7  Glagah 4 3 3 2 43 4 3 4 3 3 3 39
8  Hargotirto 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 1 40
9  Tinalah 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 43
10  Sukoreno 4 3 3 3 4 3 4 4 2 3 4 3 40
11 Gerbosari 4 2 1 1 3 2 2 2 2 3 3 1 26
o Sumber: Hasil Analisis (2022)

Berdasarkan data Tabel 7, dapat diketahui performa variabel produk dari skor yang
diperoleh, sebagai berikut;

1. Jumlah kamar dan keberadaan pemilik rumah
Berdasarkan hasil survei, pengelolaan somestay sudah sesuai dengan ketentuan, yakni
semua pemilik rumah tinggal bersama wisatawan yang menginap. Adapun jumlah kamar
homestay yang bisa disewakan kepada tamu maksimal 5 kamar. Dari kriteria jumlah
kamar, terdapat tiga somestay yang memiliki jumlah kamar lebih dari 5, dilihat dari skor
yang diperoleh yakni 3. Ketiga desa wisata tersebut adalah Jatimulyo, Kalibiru, dan
Sermo. Homestay yang memiliki kamar lebih dari 5 tidak termasuk dalam kategori
homestay, namun akomodasi jenis lain, seperti villa dan pondok wisata.

2. Sirkulasi udara dan pencahayaan
Sebagian besar sirkulasi udara dan pencahayaan pada homestay sudah sangat memadahi
bagi wisatawan yang menginap, namun masih ada satu homestay yang tercatat tidak
memiliki jendala. sehingga sirkulasi udara dan pencahayaan terbatas, yakni pada desa
wisata Gerbosari, dengan nilai skor 2.

3. Kebersihan dan fasilitas kamar
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o Berdasarkan hasil survei, 10 homestay mendapatkan skor 3 dan 4, yakni dinilai memenuhi
kriteria memadahi dari aspek kebersihan kamar, yakni tidak berbau, tidak berdebu, tidak
ada jaring laba-laba, serta tersedia fasilitas lengkap di kamar. Sedangkan, satu homestay
dinilai masih kurang memadabhi, yakni desa wisata Gerbosari dengan skor 1.

4. Tempat tidur
Pemeliharaan tempat tidur pada somestay masih kurang memadahi, terlihat dari hasil
penilaian hanya tiga homestay yang mendapatkan skor 4, yakni Jatimulyo, Banjararum,
dan Banjaroya. Tujuh /omestay lainnya masih perlu mendapatkan pelatihan secara
intensif tentang pemeliharaan dan pengelolaan tempat tidur sesuai standar.

5. Papan nama
Homestay pada 11 desa wisata sudah mempunyai papan nama yang representative, yakni
diletakan pada tempat yang tepat dan mudah terbaca oleh pengunjung,.

6. Kamar mandi
Pengelolaan kamar mandi pada homestay di Banjararum dan Gerbosari masih perlu
mendapatkan perhatian, ditunjukkan baru mendapat skor 2. Kamar mandi pada kedua
homestay tersebut dinilai kurang bersih, masih berbau, serta fasilitas yang belum
memadahi.

7. Peralatan makan dan ketersediaan air minum
Berdasarkan hasil penilaian tercatat homestay di desa wisata Banjarum dan Banjaroya
belum mampu menyediakan peralatan makan/minum dengan baik, serta belum tersedia
air minum, ditunjukkan dengan skor 1. Sedangkan, Gerbosari sudah mampu
menyediakan air bersih, namun belum menyediakan peralatan makan/minum dengan
baik dan bersih, serta mendapat skor 2.

8. Dapur
Berdasarkan hasil survei tedapat dua somestay yang memiliki dapur kurang memadabhi,
yakni kondisi kurang bersih, dengan peralatan yang tidak terawat dan tidak berfungsi
dengan baik, yakni somestay di desa wisata Jatimulyo dan Banjararum, dengan skor 1.
Sedangkan, dapur homestay di Gerbosari memiliki peralatan yang bersih dan terawat,
namun kebersihan dapur masih perlu ditingkatkan, serta mendapatkan skor 2.

9. Sanitasi, tempat sampah, dan aliran air
Berdasarkan hasil survei, terdapat tiga homestay yang masih dinilai kurang dalam
pemeliharaan higyene dan sanitasi, yakni Banjararum mendapat skor 1, sedangkan
Sukoreno, dan Gerbosari mendapat skor 2. Pada homestay tersebut belum tersedia bak
tempat cuci piring, saluran limbah, dan tempat sampah.

10. Struktur dan arsitektur bangunan
Struktur dan arsitektur bangunan dilihat dari kondisi atap, tembok, pintu, dan lantai,
serta desain arsitektur yang mencerminkan identitas lokal. Berdasarkan hasil survei,
hanya terdapat satu homestay yang belum memenuhi kriteria, yakni Zomestay di desa
wisata Banjararum, dengan skor 2. Homestay di desa wisata Banjararum belum
memperhatikan aspek indentitas lokal sebagai ciri khas yang memberi daya tarik bagi
wisatawan.

11. Kegiatan berbasis masyarakat sekitar
Kegiatan berbasis masyarakat sekitar sudah terbangun cukup baik, terlihat dari skor
penilaian pada angka 3 dan 4 pada 11 homestay. Wisatawan yang menginap mendapat

kesempatan melakukan aktivitas bersama masyarakat, meliputi budaya lokal, UMKM,
potensi alam, dan lainnya.

12. Aksesibilitas

Berdasarkan aspek aksesibilitas, semua /somestay sudah memiliki akses yang memadahi,
namun masih terdapat homestay yang mempunyai keterbatasan area parkir, yakni
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12 3 4 5 6 7

1 Jatimulyo 4 4 2 4 4 3 4 25

2 Kalibiru i 2 1 3 3 2 2 14

3 Widosari 3 2 2 4 3 2 1 17

4 Banjararum 1 1 3 4 3 1 1 14

5 Banjaroya 1 3 2 4 3 3 1 17

6 Sermo i 3 1 3 2 2 2 14

7 Glagah 1 3 2 4 3 1 1 15

8 Hargotirto 2 3 2 3 2 3 3 18

9 Tinalah 3 2 2 4 3 3 1 18

10 Sukoreno 3 3 1 4 3 1 2 17

11 Gerbosari 2 3 1 3 2 2 1 14

e Ay i i A e =4

pbelum sampal pada proses transaksi pembayaran.
dan Tinalah dengan skor 2. Identitas tamu yang memesan atau menginap belum
teraokumentasi, baik secara manual maupun komputerisasl.
Namun demikian, berdasarkan survel sudah ada homestay yang meneruna pembayaran
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o Pengelolaan homestay sebagai bagian dari rumah tinggal penduduk, pada umumnya
belum memiliki ruang khusus untuk proses administrasi. Berdasarkan survei, hanya
terdapat empat homestay yang memiliki tempat khusus untuk pelayanan administrasi,
yakni homestay di desa wisata Jatimulyo dengan skor 4, serta Widosari, Banjararum, dan
Gerbosari dengan skor 3.

2. Ketersediaan berbagai petunjuk bagi tamu
Ketersediaan petunjuk bagi tamu dinilai masih belum memadahi. Sebagian besar
homestay belum memperhatikan ketersediaan aspek tersebut. Berdasarkan hasil survei
hanya terdapat tiga homestay yang menyediakan petunjuk bagi tamu, diantaranya
petunjuk menghindari kebakaran dan keadaan darurat lain, yakni homestay pada desa
wisata Kalibiru dan Widosari dengan skor 4, serta Hargotirto dengan skor 3.

3. Ketersediaan alat P3K
Ketersediaan alat P3K masih dinilai terbatas, sebagain besar belum menyediakan kotak
P3K dan APAR (Alat Pemadam Kebakaran). Berdasarkan hasil survei, hanya terdapat
empat homestay yang menyediakan kotak P3K dan APAR, namun masih perlu
ditingkatkan pemeliharaan kelaikan pakainya, yakni /Zomestay pada desa wisata
Banjararum dengan skor 4, serta Kalibiru, Sermo, dan Glagah dengan skor 3.

4. Ketersediaan suplai listrik
Suplai listrik somestay, pada umumnya berkisar 900 s.d 1.300 VA, serta belum memiliki
jenset yang siap digunakan pada saat ada pemadaman listrik. Hanya, terdapat satu
homestay yang cukup memadahi dari aspek suplai dan ketersediaan jetset, yakni homestay
di desa wisata Jatimulyo, dengan skor 4.

5. Penerapan sapta pesona
Kesadaran pengelola iomestay dalam mengimplementasikan sapta pesona sudah cukup
tinggi, terlihat dari hasil skor yang berada pada range 3 dan 4. Namun demikian, masih
terdapat dua homestay yang dinilai kurang memadahi dari aspek penerapan sapta pesona,
yakni homestay di desa wisata Glagah dengan skor 1 dan Gerbosari dengan skor 2. Pada
kedua homestay tersebut pengelola baru menerapkan sebagian unsur sapta pesona dan
belum memasang papan informasi sapta pesona.

6. Keikutsertaan peningkatan kapasitas pengeloalan homestay
Sebagian besar pengelola homestay sudah pernah mengikuti pelatihan peningkatan
kapasitas pengelolaan homestay. Berdasarkan hasil survei terdapat satu pengelola homestay
yang belum mendapatkan pelatihan, yakni di desa wisata Banjararum, sehingga
mendapatkan skor 1. Dalam hal ini, perlu ditingkatkan program pelatihan peningkatan
kapasitas, karena berdasarkan survei hanya ada dua #omestay yang instensif mengikuti
pelatihan, yakni somestay di desa wisata Jatimulyo dan Hargotirto dengan skor 4.

Secara keseluruhan, tercatat performa variabel pengelolaan yang relatif rendah adalah
homestay di desa wisata Banjaroya dan Gerbosari, dengan skor 11. Sedangkan, performa yang
cukup tinggi adalah homestay pada desa wisata Jatimulyo dan Kalibiru, dengan skor 19.

Berdasarkan hasil survei, variabel produk merupakan variabel yang mempunyai performa
paling tinggi dibandingkan variabel pelayanan dan variabel pengelolaan. Hal ini terlihat dari skor

total variabel, yakni Variabel produk sebesar 35,92, sedangkan variabel pelayanan dan
pengelolaan relatif sama diangka 12. Faktor pelayanan dan pengelolaan masih memerlukan

banyak peningkatan pada beberapa indikator. Faktor pelayanan memfokuskan pada peningkatan
kapasitas SDM, sedangkan peningkatan faktor pengelolaan dititikberatkan pada beberapa aspek,
diantaranya; administrasi, ketersediaan petunjuk, dan ketersediaan alat P3K. Faktor administrasi
dinilai masih rendah, terlihat dari lemahnya pembukuan dan pengelolaan database homestay.
Pelatihan mengenai pengelolaan homestay sangat diperlukan untuk meningkatkan kemampuan
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o pemilik Aomestay, terutama dalam proses administrasi berbasis digital. Penilaian performa
tersebut mengacu pada hasil skoring menggunakan instrumen yang disusun oleh tim perumus
Dinas Pariwiata Daerah Istmewa Yogyakarta. Instrumen penilaian disusun menggunakan
beberapa referensi, diantaranya Pergub D.I.Y No 40 Tahun 2020 tentang Kelompok Sadar
Wisata dan Desa Wisata/Kampung Wisata dan ASEAN CBT Standard.

Hasil survei terhadap performa homestay tidak selalu sejalan dengan kategorisasi desa wisata,
yang terbagi dalam 4 klasterisasi, dari terendah sampai tertinggi, yakni rintisan, berkembang,
maju, dan mandiri. Pada Tabel 6 tercatat desa wisata dengan kategori berkembang, yakni
Banjararum, Banjaroya, Sermo, Glagah, Hargotirto, dan Tinalah memiliki homestay dengan
performa kelas 2, yakni sama dengan desa wisata yang masuk kategori rintisan, yakni Sukoreno
dan Gerbosari. Dalam hal ini pengelolaan desa wisata yang menyeluruh sangat penting untuk
mewujudkan paket desa wisata yang komprehensif. Peningkatan kualitas dan kuantitas fasilitas
desa wisata harus sejalan dengan pengembengan desa wisata. Jumlah rumah penduduk yang
dijadikan sebagai homestay, serta kualitas homestay menjadi salah satu aspek penting dalam
mewujudkan kepuasan wisatawan.

6. Kesimpulan

Hasil survei dari analisis performa homestay tercatat variabel pengelolaan mempunyai performa
paling rendah, sedangkan variabel produk mempunyai performa paling tinggi. Berdasarkan hasil
survei terhadap indikator dari ketiga variabel, tercatat beberapa aspek yang dinilai mempunyai
performa rendah dan memerlukan peningkatan dari aspek kualitas dan kuantitas, meliputi;
pelayanan berbasis digital, administrasi, dan ketersediaan alat P3K. Secara keseluruhan hasil
survei performa 11 desa wisata di Kulon Progo tercatat masuk dalam kategori kelas 1dan kelas 2.
Performa homestay tidak selalu sejalan dengan kategorisasi desa wisata. Desa wisata dengan
kategori berkembang memiliki omestay dengan performa yang relatif sama dengan desa wisata
yang masuk kategori rintisan.

Rekomendasi yang dapat diberikan kepada berbagai stakeholder yang terlibat dalam
pengeloalan homestay, yakni melakukan berbagai pelatihan dan pendampingan secara
berkelanjutan, terutama dari aspek kompetensi pemilik 4omestay. Pemilik homestay yang
mempunyai kompetensi memdahi mampu memberikan pelayanan dengan baik, pengelolaan
secata optimal, dan melakukan berbagai upaya peningkatan produk somestay.

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yakni melibatkan tiga variabel, meliputi; produk,
pelayanan, dan pengelolaan. Penelitian selanjutnya dapat melibatkan variabel lain yang belum
dikaji dalam penelitian ini, diantaranya keterlibatan pentahelix dalam pengelolaan homestay.

7. Ucapan Terimakasih

Ucapan terimakasih diberikan kepada Dinas Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta yang
memberikan dukungan data penelitian.

8. Pendanaan
Penelitian terlaksana dengan dukungan dana dari Dinas Pariwisata Provinsi Daerah Istimewa
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